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KATA PENGANTAR 

Puji syulur Alhadulillah kita panjatkan kehadirat Allah $WT yang telah memberika tau fig, hdayah, 
keschatan dan kesempatan kepada kita, schingga kita bis.a meyclcsaikan Prosiding Seminar Nasional 
engemban gan Surber Drya Pedesaan dan kKeant.an Lokal Berke lanyuta VIII yang drselenggarakan oleh 
Lembaga Penelitian dan Penguabdian Kepada Mas yarakgt Universitas Jenderal Soedirman 

Seminar Nasional Pengembangan Surber Daya Pedesaan dan Keanifan Lokal Berkelanjutan VI[f uni 
merupakan seminar tahuman yang menjadi salah satu program Lembaga Penelitian dan pengabdian kepad.a 
masyarakat. Pad.a taht 2018 ii,kegiatan seminar nasiona] dikolaborasikan dengan pelaksanakan [[(4A 
SURE 208 t/ International conference on Muttduseplunary Approaches for Sta.unable Rural 
Development) yang termasu.k dalam dalam rang.atan kegatan dies natahis Universitas Jenderal Soedir man 
yangke.$$, Seminar nasional ni menjadi salah satu media wajib bagi para peneliti di Universitas Jenderal 
Soedman untuk mendesimnastk.an hail-hail penelitiannya. 

Tuuan seminar ii adalah 
l Mendiseminaskan karya nryat.a produk Unsoed dalam pengembangan sumberdaya lokal berbasis 

keantan lokal 
2 Merfasilitasi pencipta peneliti berbagat hail penelitian dan pergabdian kepada mas yarakcat gun.a 

memsosia osask an hail tenanya pad.a mas yarad.at peguna mapun para investor dr ting.at 
dacrah maupun naon.al 
Memfasilitast stakeholder untuk memanfaatkan hasi-hail set untuk mengembangk.an ekonori 
perdea.an 

Makalah dipresentaika dalamn bentuk oral sebanyak 454 makalah Penyajian makalah dibag menjadi 
delapan b»dang yaitu () Bidang A. Biodiversitas Tropis dan Bioprospeksi sebanyak 3S makalah, () Bidang 
B.Pengelolaan Wilayah Kelatan, Pesisir, dan Pedalaman scbanyak 4 makalah, (9) Bidang C: Pangan, Guzi, 
dan eschatan scbanyak 112 makalah, (4) Bidang D Emergi Har dan Terbaran scbanyak Il akcalah, ($) 
Bidang E. Kewirausahaan, Koperasi, dan UMKM scbanyak 42 makalah, (6) Bidang F Rekaryasa Sosial dan 
Pengbaga Pede aon ban yak 4 uakaah, (7) Bidang G. flu-llu Mui. Materoaik. Fiska, iota, 
dan Biologi sebanyak 33 makalah, dan (8) Pengabdian kepada Masyarakat scbanyak 120 maka lah 

Puitia Pelak an.a Seminar Nasional Pengembagan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lok.al 
Berkelanjuta VIII khususnya tim per reviewer dan editor telah berusaha melakukan review dan editing 
terhalap makalah pada Presiding Seminar Nasional Pengembangan Surber Daya Pede.san dean Keait 
Lokal Derkclanjutan VIII Kritik dan saran yang konstruktif kami butuhkan antuk meningkatkan performa 
prosiding Seminar Nasional Pengembangan Surber Dy Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanju ff 
serta prosiding-pros iding mendatang 
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BID4NG A: Biodiversitas Tropis dan Bioprospeksi 

hajian ion-Gnetis farakteristik body Condition Score Sapi Peral P'engaruh 
Classifier dan Umr Pasca Beran.ale 
Agus Ssato, Lqma Hakim, Swyadi, Veronica Margareta Ami Nwrgiartiningsih 

2 Perkembagar tnunits Nematoda setelah Pengeringan Taal 
Ardhun R Maharing, lndrarinigrum ....o 13 

3 lnventarisasi Makrofugi Koprofil pad Kotor an Hews Terk Herbivora di 
%ayah ±le-aresidenan Bayum Provinsi Jaw Tengah 
Aris Mupnt, Nuraemi Ekoatti, Daniel Jolo Wahs»ono 2 

4 he Disruptive Effeet of Endosulfan on (uq4 Gene Epressln In Female Hard- 
Lipped Barb(Osteochillus hasett~i CV. 
Asrul Sahni Siregar. Norman Arie Prayogo, seedy Slisyo ooo 3 

$ Keliepaha Tung Predator dan Hama pad% Tams Sing long (Mai hot 
eeulend) 
Babang hleru Budiato, Edi Bassuki 43 

6 Perfornta Emerita emeritus Linnaeus 1767 (Aomra, Hippidae) dari Pant al 
Selatan Kabupaten Cilaeap Jaw Tengahr 
Dian Bhagawati, Sii Rularyah, DRU'S Raha yu, Dwt Ngroho Wibowo, Ague Nuryato S3 
Kerampan salt Rare Actinomycetes SA491 dalam Meng hambat Perturb ha 
Bakteri Resisten Antibiotil 
Dini Ryandinmi, Ocly Radjaa, Oedjijono 63 

8 erturban Spe sifik dan Perkembangan Gonad Polychets Nerels sp. dart 
Kawa.an Peetambala Des.a Jeruklegi (ilcap dengan Salints Medi 
Pere hiharaan dan Jeni Pala Berbeda 
Eko Setio Wibowo, Endah Sri Palupi. GA Ayu Rama Puspitasari, Atag 73 

9 Kandungan Tanin Dan Dewa (Gynura pseudochina) pada berbagat Media Taram 
Elly Proklama siningsih, Iman Budisantoso, Puudii Wdodo 8 

10 Identifiki BAkteri Peyebab Neardiosis dan Myeobacteriosis pada Gural 
(Osphronemus gour amy) di Kabupaten Baryumaes menggunaka Telenil Pe 
E Listiowat, A Syakuri, A. Ekasanti, D Nugayai 8 

ff Pengelolan Harn Wreug Batang Cokdat dengan moenggunk Refugia 
erug da Peroihihn Varlets 
F»dang Warih Minari, A gus Swyanto, K'artind, Nwrtiati 103 

12 Penerapan Pupuk Mikotrieho (Mikorig.Trieboder ma) Spefig Lokasi Lahn 
Mar[inal pada Budidaya Tawna man Kubis Bunga 
Emy Rokhminarsi, Darini Sri Uami, Begahanda 13 
Aklimatisasi Amggrek Hulan (halaepnopsis ama bilis) dengan Media Tam de 
lerberian lupuk 
Etk Wkir Tin, Prasmaji Sulistyato, GH Sumartono ~....... 123 

4 Krakte Reprodukssi Ike Sidat Tropis Anguilla bicolor Met letlad ya@ 
dipelihara pad Kepadatan Populasi yang Berbed.a 
Farida NMur Rachar wati, Ylia Sistina 133 

ls Diagnosis Penyakit Layu Stewart's pad Tarman Jag ug 
Her Adi Diatrilo, Nr Prihatinigsih, lsagit 14 

lb heragatan dan elimpaban Rayap Berdar etingan lempat di fut an 
Taran Terbatas Lereng Bar at Gunn Samet la wa Tega h 
Hery Peatikyo, Teno watt Bdi Ambaringrum, Endang Ariya Seryorwti, Title 153 
hdrawati 

f7 Keanekaraga man Jenis Herpetofauna di Area Non Temetik (Alai) Keba Raya 
Baturraden, lamas 
I Gusti Agwng Ayu Rana Fuspitasai, Endah Sri Palupi, Meyta Pratiw i63 
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Pemetihara da Jenis Ply n brbeda 
Eko Seto Wibowo, Edah Set+64 Rue sari, Atamg 
Kondgn,:onTsnln tbun Iῶ ·_ῶ1. nr:a Pl"Udῶ, :£. p lb �bop! Modb Taum 
Elly Pro.llama sining sih, hmat a a. 
dentifiki Balteri Peebb oe rd.el din lycobcteriosis pad Grad 
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E Listiowati, H Syalwri, A. Ekati, D Nugraya 
Pengelola Hane Wererg atang Cokdat dengan memgum Refugia erug d Peri hi hon Wriet 
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Eny Ro.khmnarsit, Darin Sri L'tad, Beganada 
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Etuk Wwkir Ti, Prasmaji Slistyante, GH Surnartono 
Karakter Reproduksi fl Sidat Tropis Anguilla bicolor Met lelld yang 
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Farida NMur Rachar wa.ti, Yulia Sina 
Diagnosis Peyakit Lay Stewart's pad Taran Jag ung 
Her Adi Dia.tlo, NMur Prhatinigth, loan gil 
heragatan dan elimpa an yap Berdar feting lenpat di i4eta 
Tarn Terbatas Lereng Bar at Gunn Slanet Jaw Tega.h 
Her Peatiknyo, Trio watt Buhi Ambaringrum, Endang Ariya Seryore.ti, Telle 
hdrasati 
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Status onservasi lkan Sungai Sapuregel di Kawaa Pengelolaan Bagian Timur 
Segara Anaka Cilacap 
Agatha Sh rant, Liana eta USN, Erin iyato Ardht, Nang Setyanngrum, Dot 
Son Widyartini, Carmudi, llalqisny lsan 375 

3 Aplikasi DNA Baroding pada Larva Ile: Pentingya Segar Anakan Cilacap 
ebagai Spawning Ground dan Nursery Ground 
Agu Muryanto, lendro Pramono, Moh lsein Sastraegara, Ausbiyante 85 

4 Sistem Informasi Kiner[a lrigasf berbasis Koreogran1 Web.Serviee Multi Aktor 
menju Day to Day Management 
Asna Mustofa, Afikt Hardanto 395 

$ Model Kebijakan Pengelolaan Ekowisata Hutan Mangrove berbasis Patisipat 
Mayarkat dan Potensi Lo.kcal Kampung Laut Segara Anakan 
Edy Soyato, FY Wardiyono, Tri Wuryaigsih, Tri Rin WLdyastuauti 405 

6 Studi Spektrum Sara Scholling lkan Gula mhTia waja (Sciaenidae) sebagad 
Kaji Awad Pesobr SF AD (Sod-Fish Agre6ig Devise) g Efektif da 
Ramah Lingkunga utuk Menjg Ketahuaa Pangan Perikan Lat di Perra 
Patura awa Timur 
Eko Slkhat Ylianto, Alfa Jauhari 4l5 
Potensi Ekowisata Pesisir (ilcp 
Lilik Kartika Sari, Endang Hihmi, Tanto bskandar 425 

8 Iadeks Kerentanan Pata terhadap Tumpaban Minyak berbasis Parameter Geo- 
Fiike; Studi Kass Pesisir Kabpaten Cilacap 
Mauk enggoo, Amron, Lilik artika Sari 435 

9 pasnak Kehudiran lka Ciehide terhadap Keberadan lkn Cyprinidae sebagad 
Indigenous Species di Waduk Penjalin 
Ning Seyaingrum, Sgiharrto, Cardi 445 

¢ fertumbuhan dan lH«it Taman Kagkung Drat (lpomoea reptanapoir) pad.a 
berbagad Dosi da Jeni« Pupuke N dalam Medi TAeah fir ant4 
Saparso, Arif Sudarmaji, Teguh Widiatmoko 455 
Patensi Bijih Besi dan DampgkEkploitasinya terhuadap Akuifer Pti di Kwas 
Pesisir Nusawngu Kabopate Ciacap berdasarkan Data Resistivitas-2D 
Shah, Sukajt4. Raharjo, Zaroh lraovai, Sibghatur Rahman 465 

} Potes iih esi dawn Dropk Fkploltsiny terhudp Akofer Pat di wwes 
Pesisir Nsawungu Barat Kabupaten Cilacap Mengunakn Metode Magetik da 
Geolistrike 
Sehah, Skmajt A. Raharjo, Zaroh lrayand, AM. Vikramdamt 475 

1 Pegaruh Bean Sii pad Tanh Psir dengan Penadata Renda h 
Suyanto o 485 

4 Interpolasi Saial €rah Hulan Harian di Jag Tennah (stdi Kass Kadi 
Hujan pada tanggal 6 Janari 2019 
Suroso, Nastain, Ardiansyah 495$ 

Resume Bidan B 

Bidang C: Pangan, 6ii, dan Kesehatan 

Peningkata Produksi Agar Gracilaria gigas denga Proses Fermentasi dan Sisti 
Pena man Bertinglat flail Budidaya dengan Tekonik Semprot 
llalqisy Ina, Di Sun Widartin, lea Apriliaa Hidaryah . $47 

2 Kemarpuan Formulasi Carpurn Mikroba Antagonis untuk Megendaliken 
Nematoda Meloidogvme Imco@ita pada Taran Tort di Datrn Tin@i 
Abdul Mana dam Endag Mugiastuti $27 

3 Strultur, Perilaku damn Kiner[ Pawsar (Kess Perarsara Gula Kela pa Kristal Asal 
Keemnata Cilogeke kKabupaten Bary meas) 
Adi Herry ETatang Widjojoko, Suyono ..ooooooooooooooooo 537 

4 Ekstrak Etanol Seedri (Apium graveolems L Mencegah Peoruaon Kadar Nitrit 
0kid (N) pada Model Tilus Nefrektomni 5/6 Sub f otaf 
Afifah, Khusmul Muuflikhah Tr Lestari ~....... . S47 
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ABSTRAK 1. % Z 
Bifidobacterium spp. merupakan bakteri probiotik yang mer j/,, 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen serta memberi keuntungan bagi keshatan 
pencernaan. Jumlah sel probiotik yang memberikan efek positif bagi keschatan harus 
memenuhi jumlah yang ck up dalam waktu tertentu. Kendala tersebut dapat diatasi dengan 
cara enkapsulasi yang berfungsi mempertahank an viabilitas probiotik Bifidobacterium spp. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui viabilitas Bifidobacterium BP6 dan BBPI 
penghambat bakteri Multi Drugs Resistant Terenkapsulasi dengan Lama Penyimpanan 
Berbeda. Hasil penelitian menunjukkan jenis isolat dan lama penyimpanan berpengaruh 
terhadap viabilitas sel Bifidobacterium terenkapsulasi. Bifidobacterium BBP6 mempunyai 
viabilitas lebih baik dibandingkan BPPl selama penyimpanan 8 minggo 

Kata kunet viabilitas; Bifidobacterium spp.enkapsulasi;penyimpanan; sel BAL 

ABSTRACT 

Bifidobacterium spp. is a probioti bacteria that has the ability to inhibit the growth of 
pathogenic bacteria and provide benefits for digestive health. he number of probiotic cells 
that have a positive effect on health must kep a sufficient amount of time. These 
constraints can be overcome by encapsulation which serves to maintain the viability of 
probiotics Bifidobacterium spp This study aims to determine the viability of 
Bifidobacterium BBP6 and BBPI inhibitors of Encapsulated Multi Drugs Resistant 
bacteria with Different Storage Times. The results showed that kind of isolate and storage 
time had an effect on the viability of encapsulated Bifidobacterium cells. Bifidobacterium 
BBP6 has better viability than BPP] during 8 weeks of storage 

ey words: viability, Bifidobacterium spp., encapsulation, storage, BAL cell 
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Bifidobacterium spp. biotik yang men 

menghambat pertumbuhan bakt t44, beri keuntungan bagi ke tan 
pencernaan. Jumlah sel probitik. sg ik.a et;k positif bagi kesehatan harus 
memenuhi jumlah yang cuk 4,1_ • ῶ kl'SC'but dapllt diawi dmsan 
cara enkapsulasi yang bcrf '-�;'" hlp'i1·1 •ilj probiouk BifiJoboct,.rlum spp. 
Penelitian ini bertujuan un engalw tin terium BBP6 dan BBPI 
penghambat bakteri Multi i tat [ler Al dengan Lama Penyimpanan 
Berbeda. Hasil penelitian merk a" ispis isol gn lama penyimpanan berpengaruh 
terhadap viabilitas set Bifidot es.La ifidobacterium BBP6 mempunyai 
viabilitas lebih baik dibandingkan «r+ panan 8 minggu. 

Kata kunet viabilitas; Bifidobacterium spp.enkapsulasi;penyimpanan; sel BAL 

ABSTRACT 

Bifidobacterium spp. is a probiotic bacteria that has the ability to inhibit the growth of 
pathogenic bacteria and provide benefits for digestive health. he number of probiotic cells 
that have a positive effect on health must kep a sufficient amount of time. These 
constraints can be overcome by encapsulation which serves to maintain the viability of 
probiotics Bifidobacterium pp. This study aims to determine the viability of 
Bifidobacterium BBP6 and BBPI inhibitors of Encapsulated Multi Drugs Resistant 
bacteria with Different Storage Times. The results showed that kind of isolate and storage 
time had an effect on the viability of encapsulated Bifidobacterium cells. Bifidobacterium 
BBP6 has better viability than pp] during 8 weeks of storage 

ey words: viability, Bifidobacterium spp., encapsulation, storage, BAL cell 
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PENDAHULUAN 

Bakteri probiotik dari golongan asam laktat (BAL) merupakan golongan bakteri 

probiotik telah banyak diteliti dan digunakan dalam pembuatan produk pangan fermentasi 

(Mortazavian et al., 2007). Bakteri asam laktat (BAL) genus Bifidobacterium merupakan 

salah satu jenis bakteri probiotik yang memiliki aktivitas yang baik untuk peningkatan 

kualitas pangan dan pakan, Bakteri ini memiliki aktivitas antibakteri dan bersifat 

antagonis terhadap mikroba patogen karena mengandung zat antibakteri berupa bifidin 

(Gagnon er al.,2004) 

Pengembangan produk probiotik juga memiliki beberapa pertimbangan yang penting 
untuk diketahui. Diantaranya untuk menguji ketahanan atau viabilitas probiotik itu sendiri. 
Menurut Hattingh dan Viljoen (2001), untuk dapat memberikan manfaat kesehatan, 

viabilitas probiotik dalarm produk harus berkisar antara 10 efu/g. Salah satu cara untuk 

memperbaiki ketahanan viabilitasnya, maka probiotik perlu dilindungi misalnya dengan 

metode enkapsulasi, yaitu proses pembungkusan (coating) suatu bahan inti menggunakan 

bahan enkapsulasi tertentu. Beberapa penelitian terkait enkapsulasi probiotik yang telah 

dilakukan sebelumnya antara lain enkapsulasi Bifidobacteria dan Laetobacillus dengan 

alginat-pati (Sultana et al., 2000), Bifidobacteria dengan whey protein (Picot dan Lacroix, 

2004), viabilitas mikroenkapsulasi Bifidobacteria dalam yoghurt selama penyimpanan 

dingin (Adhikari et al., 2000) dan Lactobaeillus spp. dengan kalsium alginat 

(Chandramouli et al., 2004) 

Selain itu, ketahanan (viabilitas) probiotik dalam produk juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lain seperti suhu penyimpanan dan waktu penyimpanan (Kailasapathy, 

2002). Suhu penyimpanan menjadi salah satu faktor yang penting yang dapat 

mempengaruhi ketahanan hidup bakteri. Faktor penyimpanan dapat pula mempengaruhi 

viabilitas bakteri karena menyebabkan kematian sel yang akan bertambah dengan semakin 

lamanya waktu penyimpanan (Onayanti et al., 20L5) 

Penelitian yang telah dilakukan terhadap isolat Bifidobacterium BBP6 dan 

Bifidobacterium BBPI dari feses bayi umur I0 hari mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Multi Drugs Resistant (MDR) Klebsiella dan E.coli secara in vitro. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui lama penyimpanan terhadap jumlah dan viabilitas 

Bifidobacterium BBP6 dan Bifidobacterium BBP terenkapsulasi pada lama penyimpanan 

yang berbeda 
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PENDAHULUAN 

Bakteri probiotik dari golongan asam laktat (BAL) merupakan golongan bakteri 

probiotik telah banyak diteliti dan digunakan dalam pembuatan produk pangan fermentasi 
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antagonis terhadap mikroba patogen karena mengandung zat antibakteri berupa bifidin 

(Gagnon et al.,2004) 

Pengembangan produk probiotik juga memiliki beberapa pertimbangan yang penting 
untuk diketahui. Diantaranya untuk menguji ketahanan atau viabilitas probiotik itu sendiri 

Menurut Hattingh dan Viljoen (2001), untuk dapat memberikan manfaat kesehatan, 

viabilitas probiotik dalam produk harus berkisar antara I0 efu/g. Salah satu cara untuk 
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dingin (Adhikari et al., 200ls n 4@so illus spp. dengan kalsium alginat - 
Selain itu, ketahanan (viabilitas) probiotik dalam produk juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lain seperti suhu penyimpanan dan waktu penyimpanan (Kailasapathy, 

2002). Suhu penyimpanan menjadi salah satu faktor yang penting yang dapat 

mempengaruhi ketahanan hidup bakteri. Faktor penyimpanan dapat pula mempengaruhi 

viabilitas bakteri karena menyebabkan kematian sel yang akan bertambah dengan semak in 

lamanya waktu penyimpanan (Onayanti et al., 20L5) 

Penelitian yang telah dilakukan terhadap isolat Bifidobacterium BBP6 dan 

Bifidobacterium BBPI dari feses bayi umur I0 hari marmpu menghambat pertumbuhan 

bakteri Multi Drugs Resistant (MDR) Klebsiella dan E.coli secara in vitro. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui lama penyimpanan terhadap jumlah dan viabilitas 

Bifidobacterium BBP6 dan Bifidobacterium BBPI terenkapsulasi pada lama penyimpanan 

yang berbeda 
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(Chandramouli et al., 2004) 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) pola faktorial. 

Faktor pertama Lama penyimpanan Bifidobacterium terenkapsulasi dengan" taraf 

L0 Lama penyimpanan 0 hari 
LI Lama penyimpanan 2 mingg 
L2 Lama penyimpanan 4 mingg 
L3 Lama penyimpanan 6 mingg 
L4 Lama penyimpanan 8 mingg 

Faktor kedua kedua jenis isolat Bifidobacterium 

BI Bifidobacterium BBP6 
B2 : Bifidobacterium BBP 

Masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Variabel yang diamati adalah variabel bebas 

dan tergantung. Variabel bebas berupa viabilitas Bifidobacterium terenkapsulasi Variabel 

tergantungya lama penyimpanan pada suhu 4C. Parameter utamanya adalah jumlah sel 

bakteri asam laktat, parameter penduk ungnya uji viabilitas dan penentuan waktu simpan. 

Cara Kerja 
Peremajaa kultur Bifidobaterim spp. 

lsolat Bifido bacterium spp. (BBPIda BBP6,) koleksi Laboratorium Mikrobiologi. 

Kultur stok Bifidobacterium spp diambil sebanyak 0.3 ml dan diinokulasikan ke dalam IO 

ml MRSB (pH 5,7), kultur diinkubasi selama 24 jam pada temperatut 37€. ls0lat 

Bifidobacterium BBP6 dan Bifidobacterium BBPI hasil peremajaan diinokulasikan 

sebanyak l ose ke media de Man Rogossa and Sharpe Agar (MRSA) miring diink ubasi 

pada suhu 37€ selama 24 jam secra anaerob 

Pembuatan Kurva Pertum bu ban 

Kurva pertumbuhan Bifidobacterium spp. dibuat dengan cara, isolat diambil I mL 

diinokulasikan ke dalam MRSB 9 ml., produksi sel dilakukan setiap dua jam sekali selama 

24 jam dengan pengenceran bertingkat sampai pengenceran yang diinginkan (10y, dua 

pengenceran terakhir diplatting secara duplo pada media MRSA, diinkubasi 2x24 jam 

dengan suhu 37€ untuk Bifidobacteium spp.. selanjutnya dihitung nilai TPC untuk 

mengetahui jumlah sel yang optimum saat digunakan atau hingga sel memasuki fase log 

(sel/mL) 

3 

Log N -Log N, ]=k(/2,303 

METODE PENELITLAN 

Rancangan Pereobaa 

Penelitian ini menggunak an metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) pola faktorial. 

Faktor pertama Lama penyimpanan Bifidobacterium terenkapsulasi dengan" taraf 

L0 Lama penyimpanan 0 hari 
LI Lama penyimpanan 2 mingg 
L2 Lama penyimpanan 4 mingg 
L3 Lama penyimpanan 6 mingg 
L4 Lama penyimpanan 8 mingg 

Faktor kedua kedua jenis isolat Bifidobacterium 

BI Bifidobacterium BBP6 
B2 : Bifidobacterium BBPL 

Masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Variabel yang diamati adalah variabel bebas 

dan tergantung. Variabel bebas berupa viabilitas Bifidobacterium terenkapsulasi Variabel 

tergantungya lama penyimpanan pada suhu 4C. Parameter utamanya adalah jumlah sel 

bakteri asam laktat, parameter pendukungnya uji viabilitas dan penentuan waktu simpan 

Cara Kerja 
Peremajan kultur Bifidot@ate 

tsolat Bifadohacerr ff"~44us,'ft"ks1aboratorim Mrobiotoi 
Kultur stok Bifidobacterium pf dan diinokulasikan ke dalam 10 

ml MRSB (pH 5,7), kultur 1 om pada temperatut 37C. lsolat 

Baobacteran BBP6 a le!husit peremajaan iinototasika 
sebanyak l ose ke media de Man Rogossa and Sharpe Agar (MRSA) miring diinkubasi 

pada suhu 37€ selama 24 jam secra anaerob. 

Pembatan urva Pertum bu han 

Kurva pertumbuhan Bifidobacterium spp. dibuat dengan cara, isolat diambil I ml 

diinokulasikan ke dalam MRSB 9 ml., produksi sel dilakukan setiap dua jam sekali selama 

24 jam dengan pengenceran bertingkat sampai pengenceran yang diinginkan (10), dua 

pengenceran terakhir diplatting secara duplo pada media MRSA, diinkubasi 2x24 jam 

dengan suhu 37€ untuk Bifidobacteium spp.. selanjutnya dihitung nilai TPC untuk 

mengetahui jumlah sel yang optimum saat digunakan atau hingga sel memasuki fase log 

(sel/mL) 

3 

Log N -Log N, ]=k(/2,303 
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Pembuatan Probiotik Terenkapsulasi (Hsi et.al., 2003; Chang & Chiu,200.3) 

Tahap ini bertujuan untuk membuat probiotik terenkapsulasi dengan menggunakan 

bahan enkapsulasi berupa tapioka. Formula yang digunakan yaitu dengan komposisi 

tepung ikan, tapioka, bekatul dan probiotik Bifidobacterium sp. Masing-masing 

perbandingannya 421223, Tepung tapioka dan Bifidobacterium sp. dicampur sampai 

homogen. Kemudian semua bahan dicampur rata hingga menjadi adonan yang siap 

dicetak. Proses pembuatan sel probiotik terenkapsulasi tapioka dilakukan menggunak.an 

alat pencetak pelet. Setelah didapatkan granul-granul Bifidobacterium sp. yang 

terenkapsulasi, proses berikutnya adalah pengeringan, Pengeringan dilakuk.an 

menggunakan oven (hot air oven) pada suhu 37 C, Proses pengeringan ini dipengaruhi 

oleh ukuran granul-granul atau pelet yang dihasilkan. Semakin kecil granule-granul yang 

dihasilkan maka waktu pengeringan akan semakin singkat karena luas permukaan granul- 

granul secara keseluruhan lebih besar 

Uji Viabilitas Bifidobacteriumspp. (Modifikasi Puspawati et al., 2010) 

Suspensi sel bakteri sebelum dienkapsulasi diambil I mL diplatting secara duplo pada 

media MRSA dan sesudah dienkapsulasi diambil masing-masing l gram dan dimasukkan 

kedalam tabung reaksi yang berisi 9 ml aquades steril (pengenceran 10'), masing-masing 

dibuat seri pengenceranhingga 10, kemudian diambil I mL pada 2 pengenceran terak hir 

(pengenceran 10 dan 10) dan memasukannya ke dalam cawan petri steril, kemudian 

ditambahkan media MRSA steril sampai dasar cawan tertutup media dan dihomogenkan 

suspensi bakteri dengan media. Kemudian di inkubas pada suhu 37C selama 48 jam 

Koloni yang terbentuk dihitung menggunakan metode TPC dan menghitung viabilitas 

bakteri berdasarkan rasio jumlah bakteri per gram sesudah dan sebelum proses 

enkapspulasi dan dinyatakan dalam persen (%). Rumus perhitungan viabilitas adala 

sebagai berikut: 

Viabilitas (%)= Log Total probiotiksesudah perlakuan 
Ls Total pro6Motl seEel perlala + 100% 

Penentuan Waktu Simpan (Yulinery dan Nurhidayat, 2012) 

Untuk menentukan waktu simpan sel (t) dalam satuan cfu/g/jam dan laju kematian 

sel (k) hingga mencapai jumlah sel 10° Cfulg terenkapsulasi menggunakan persamaan 

]Log N» -Log N ]=k()/2,303 
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bahan enkapsulasi berupa tapioka. Formula yang digunakan yaitu dengan komposisi 

tepung ikan, tapioka, bekatul dan probiotik Bifidobacterium sp. Masing-masing 

perbandingannya 4:2:12:3. Tepung tapioka dan Bifidobacterium sp. dicampur sampai 

homogen, Kemudian semua bahan dicampur rata hingga menjadi adonan yang siap 

dicetak. Proses pembuatan sel probiotik terenkapsulasi tapioka dilakukan menggunak an 

alat pencetak pelet. Setelah didapatkan granul-granul Bifidobacterium sp. yang 

terenkapsulasi, proses berikutnya adalah pengeringan. Pengeringan dilakuk.an 

menggunakan oven (hot air oven) pada suhu 37 €, Proses pengeringan ini dipengaruhi 

oleh ukuran granul-granul atau pelet yang dihasilkan. Semakin kecil granul-granul yang 
dihasilkan maka waktu pengeringan akan semakin singkat karena luas permukaan granul­ 

granul secara keseluruhan lebih besar. 

vis nos ~.cs%aims r%out e ., no 
Suspensi sel bakteri seb lm di ais. r!ml dplatting secara duplo pada 

me Ms «ea 8go.«$w»6o@die ' a «an «nnous 
eat ab ea %a.e 89/'y%%w53Ee.lg6hon«em Ir'. mire-me 
dibuat seri pengenceranhing IM hem9d3" 8!J/ml pada 2 pengeneeran terakhir 

(pengenceran 10 dan 10) da "8 + dalam cawan petri steril, kemudian 

ditambahkan media MRSA steril sampai dasar cawan tertutup media dan dihomogenkan 

suspensi bakteri dengan media. Kemudian di inkubas pada suhu 37C selama 48 jam. 

Koloni yang terbentuk dihitung menggunakan metode TPC dan menghitung viabilitas 

bakteri berdasark.an rasio jumlah bakteri per gram sesudah dan sebelum proses 

enkapspulasi dan dinyatakan dalam persen (%). Rumus perhitungan viabilitas adala 

sebagai berikut: 

Viabilitas (%)= Log Total probiotiksesudah perlakuan 
Ls Toal probloul sebelor perlala + 100% 

Penentuan Waktu Simpan (Yulinery dan urhidayat, 2012) 

Untuk menentukan waktu simpan sel (t) dalam satuan cfu/g/jam dan laju kematian 

sel (k) hingga mencapai jumlah sel 1@ Cfulg terenkapsulasi menggunakan persamaan 

]Log N» -Log N, ]=k()/2,303 
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Keterangan 

Log N Logaritma rata-rata viabilitas setelah enkapsulasi 
LogN Logaritma rata-rat.a viabilitas 4 minggu setelah enkapsulasi 
k Laju kemat ian per jam 
tWaktu penyimpanan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan rerata jumlah sel Bifidobacterium BBP 6 dan 

Bifidobacterium BBP selama 8 minggu penyimpanan pada temperatur 4" € adalah 

sebagai berikut 
, -· •• 

i • 
' l • 

l ' • 
' l ' ' 0 

0 

L0:Lama penyimpeana 0 hari L,Lama penyimpana 6 ming 
LI Lama penyimpana 2 mingg L4Lama penyimpanan.8 ming 

Lama penyimpanan 4 mingg 
Gambar I. Histogram jumlah sel Bifidobacterium BBP6 dan BBPI yang terenkapsulasi 

se lama 8 minggt penyimpanan pada temperature 4C 
L Lama Penyimpanan (ming.gu) 

Penyimpanan minggu ke 0 jumlah sel Bifidobacterium BBP6 lebih tinggi dibanding 
Bifidobacterium BBP I yaitu sebesar 8,4 log cfu/gram, sedangkan Bifidobacterium BBP 

8,I log cfu/gram. Selama 8 minggu penyimpanan jumlah sel Bifidobacterium BBP l 

menurun yaitu 6,32 log cfu/gram pada minggu ke dan lebih rendah dibanding 
Bifidobacterium BBP 6 yaitu 7,41 log cfu/ gram. Secara keseluruhan Bifidobacterium 
BBP6 penurunan tersebut tidak serendah Bifidobacterium BBP I dan cenderung lebih 

stabil 

Hasil analisis ragar jumlah sel Bifidobacterium menunjukkan bahwa jenis isolat 

berpengaruh ( Pe<0,05) terhadap Jumlah sel Bifidobacterium pada feses, sedangkan lama 

penyimpanan juga berpengaruh (Pe0,05) terhadap jumlah sel Bifidobacterium, serta 

terdapat interaksi antara jenis isolat dan lama penyimpanan (Pe<0,05) dalam jumlah sel 
Bifidobacterium BBP 6 dan BBP I 

5 

Keterangan 

logN Logaritma rat-rata viabilit setelah enkapsulasi 
Log N Logaritma rata-rata viabilitas 4 mingg setelah enkapsu las 
k Lajukemat an per jar 

Waktu penyipanan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan rerata jumlah sel Bifidobacterium BBP 6 dan 

Bifidobacterium BBP I selama 8 minggu penyimpanan pada temperatur 4" C adalah 

sebagai berikut 
, ez 
• ,, 

i ' • 
t ' • • 1 ' l ' ' 0 

es 

=±±..it .tier»via+we """ Gambar I. Histogram jumlah set Rifdoh@cerium Bf BBPI yang terenkapsulasi 
so:lama8minggupc� , "'""'S.2 ,,TH 

1·4°C 
L Lama Penyimpanan (n in vet 

Penyimpanan minggu ke 0 jumlah sel #fad terium BBP6 lebih tinggi dibanding 

Bifidobacterium BBP I yaitu sebesar 8,4 log cfu/gram, sedangkan Bifidobacterium BBP 

8, log cfu/gram. Selama 8 minggu penyimpanan jumlah sel Bifidobacterium BBP L 

menurun yaitu 6,32 log cfu/gram pada minggu ke 8 dan lebih rendah dibanding 

Bifidobacterium BBP 6 yaitu 7,41 log cfu/ gram. Secara keseluruhan Bifidobacterium 

BBP6 penurunan tersebut tidak serendah Bifidobacterium BBP I dan cenderung lebih 

stabnl 

Hasil analisis ragam jumlah sel Bifidobacterium menunjukkan bahwa jenis isolat 

berpengaruh ( Pe<0,05) terhadap Jumlah sel Bifidobacterium pada feses, sedangkan lama 

penyimpanan juga berpengaruh (P<0,05) terhadap jumlah sel Bifidobacterium, serta 

terdapat interaksi antara jenis isolat dan lama penyimpanan (P<0,05) dalam jumlah sel 

Bifidobacterium BBP 6 dan BBP I 
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Hasil uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan L4BI yaitu lama penyimpanan 

Bifidobacterium BBP6 selama 8 minggu merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan 

perlakuan yang lainnya. Menurut Utami (2013), lama penyimpanan akan menyebabk.an 

jumlah sel mengalami perubahan. Winarwi (2006) menyatakan bahwa lama penyimpanan 

yang semakin panjang akan menyebabkan populasi bakteri terhambat karena komponen sel 

menjadi tidak aktif atau mati. Pertumbuhan sel akan didukung dengan ketersediaan nutrien 

yang lengkap, aktivitas kerja ensim yang maksimal serta tidak adanya kandungan oksigen 

(02) dalam lingkungannya 

Pengaruh jenis isolat juga mempengaruhi kemampuan tumbuh Bifidobacterium 

Pada gambar terlihat bahwa jumlah sel bakteri Bifidobacterium BBP 6 lebih besar 

dibanding Bifidobacterium BBP walaupun keduanya sama-sama dihitung pada fase log. 

Semakin lama penyimpanan, Bifidobacterium BBP 6 lebih dapat bertahan dibandingkan 

Bifidobacterium BBP L 

Selain jenis isolat, temperatur juga mempengaruhi pertumbuhan sel. Temperatur 

penyimpanan/ ruang yang tidak sesuai dengan temperatur pertumbuhan untuk probiotik 

akan mempengaruhi pertumbuhan sel. Maligan et al (2006) menyatakan bahwa 

Bifidobacterium bifidum mempunyai temperatur pertumbuhan optimum 36€ 38€ 
Ketahanan bakteri antara lain dipengaruhi oleh air, mineral dan temperatur. Setiap 

bakteri memiliki temperatur optimum untuk pertumbuhannya. Temperatur penyimpanan 

dapat mempengaruhi ketahanan hidup bakteri (viabilitas) (Yulineri dan Triana, 2015) 

Viabilitas bakteri ditentukan dengan membandingkan jumlah sel setelah dan sebelum 

penyimpanan (Rizkiati, 2006) 

00 
0 
80 

ii 
20 
0 

• • • .. 
Lo Lama penyimpanan 0 hari L.Lama penyimpanan 6 mingg 
LI.Lama penyimpanan ming LA4 Lama ponyimpanan8 ming.g 
L2 Lama penyimpanan 4 mingg 

Gambar 2. Histogram viabilitas sel Bifidobacterium BBP6 dan BBPI yang 
terenkaoulasi selama 8 mingu penvimpanan pada temperatur4€ 
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Hasil uji BNT menunjukkan bahwa perakuan LAB yaitu lama penyimpanan 

Bifidobacterium BBP6 selama 8 minggu merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan 

perlak uan yang lainnya. Menurut Utami (2013), lama penyimpanan akan menyebabkan 

jumlah sel mengalami perubahan. Winarwi (2006) menyatakan bahwa lama penyimpanan 

yang semakin panjang akan menyebabkan populasi bakteri terham bat karena komponen sel 

menjadi tidak aktif atau mati. Pertumbuhan sel akan didukung dengan ketersediaan nutrien 

yang lengkap, aktivitas kerja ensim yang maksimal serta tidak adanya kandungan oksigen 

(02) dalam lingkumgannya 

Pengaruh jenis isolat juga mempengaruhi kemampuan tumbuh Bifidobacterium 

Pada gambar terlihat bahwa jumlah sel bakteri Bifidobacterium BBP 6 lebih besar 

dibanding Bifidobacterium BBP I walaupun keduanya sama-sama dihitung pada fase log. 

Semakin lama penyimpanan, Bifidobacterium BBP 6 lebih dapat bertahan dibandingkan 

Bifidobacterium BBP , 

Selain jenis isolat, temper tr wt rte hi pertumbuhan sel. Temperatur 

penyimpanan/ ruang yang \I �• • -.I;. 
'p,:numbuhan 

untulc pn>biotik 

akan mempengaruhi pertun t tra @al02006) meyatakan bahwa 

Ketahanan bakteri ant Ifp hipengruhi letesi /mineral dan temperatur. Setiap 

bakteri memiliki temperatur opt""y,pert aya. Temperatur penyimpanan 

dapat mempengaruhi ketahanan hidup bkteri (viabilitas) (Yulineri dan Triana, 2015) 

Viabilitas bakteri ditentukan dengan membandingkan jumlah sel setelah dan sebelum 

penyimpanan (Rizkiati, 2006). 
, . 
0 

Lo.Lama penyimpanan 0 hari 
LI.Lama penyimpanan ming.gu 
L2:Lama penyimpanan 4 ming.g 

L:Lama penyimpanan 6 ming 
LA.Lama penyimpanan.8 ming. 

Gambar 2. Histogram viabilitas sel Bifidobacterium BBP6 dan BBPI yang 
terenkapulasi selama 8 minggu penvimpanan pada temperature4( 
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Hasil rerata viabilitas Bifidobacterium BBP6 dan BBPI selama 8 mingg 
penyimpanan dengan temperatur 4" € menunjukkan bahwa isolat Bifidobacterium BBP6 

lebih viabel dibanding Bifidobacterium BBPI Viabilitas Bifidobacterium BBP6, Nilai 

viabilitasnya terjadi pada minggu ke 2 senilai 86,91% dan bertahan hingga minggu ke 8 

senilai 88,67% sedangkan Bifidobacterium BBP Inilai viabilitasnya dari minggu ke 2 

adalah 62,42% dan mengalami penurunan pada minggu ke 6 senilai 53,08% dan naik 

menjadi 78,41 % pada minggu ke 8. Penurunan viabilitas sel Bifidobacterium BBP6 dan 

Bifidobacterium BBP disebabkan faktor temperatur dan lama penyimpanan. Lama 

penyimpanan akan menyebabkan nutrisi berkurang, aktivitas enzim menurun, meskipun 

tidak cepat 

Penurunan viabilitas juga dapat disebabkan oleh pertumbuhan Bifidobacterium 

yang bersifat an aerob, karena dalamn proses penyimpanan dan pembuatan enkapsulasi. 

Bifidobacterium telah terpapar oleh oksigen (02), sehingga proses enkapsulasi tidak 

berjalan dengan baik dan berpengaruh terhadap nilai viabilitasnya. Hal ini sesuai dengan 

peryataan Talwakar dan Kailasapathy (2004 yaitu adanya paparan oksigen selama 

pengeringan juga diduga menurunkan jumlah sel karena oksigen adalah racun bagi BAL 

yang dapat memberikan H2O2(radikal hidroksil). Maligan et al., (2006) menyatakan 

bahwa Bifidobacterium bifidum adalah bakteri asam laktat yang bersifat anaerob namun 

mikroaerotoleran. Menurut Silvia (2002), Bifidobacterium memiliki karakteristik aerob 

obligat pada kultur primer dan kemudian menjadi mikroaerofilik atau anaerob fakultatif 
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Grafik LHubungan Jumlah Sel Bifidobacterium BBP6 selama 8 minggu penyimpanan 
pada temperatur 4C 
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Hasil rerata viabilitas Bifidobacterium BBP6 dan BBPI selama 8 mingg 

penyimpanan dengan temperatur 4 C menunjukkan bahwa isolat Bifidobacterium BBP6 

lebih viabel dibanding Bifidobacterium BBPI, Viabilitas Bifidobacterium BBP6, Nilai 

viabilitasnya terjadi pada minggu ke 2 senilai 86,91% dan bertahan hingga minggu ke 
senilai 88,67% sedangkan Bifidobacterium BBP Inilai viabilitasnya dari minggu ke 2 

adalah 62,42% dan mengalami penurunan pada minggu ke 6 senilai 53,08% dan nail 

menjadi 78,41 % pada minggu ke 8. Penurunan viabilitas sel Bifidobacterium BBP6 dan 

Bifidobacterium BBPI disebabkan faktor temperatur dan lama penyimpanan. Lana 

penyimpanan akan menyebabk.an nutrisi berkurang. aktivitas enzim menurun, meskipun 
tidak eepat. 

Penurunan viabilitas juga dapat disebabkan oleh pertumbuhan Bifidobacterium 

yang bersifat an aerob, karena dalam proses penyimpanan dan pembuatan enkapsulasi. 
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Grafik LHubungan Jumlah Sel Bifidobacterium BBP6 selama 8 minggu penyimpanan 
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Grafik 2. Hubungan Jumlah Sel Bifidobacterium BBPI selama 8 minggu penyimpanan 
pada temperatur 4C 

Penentuan waktu simpan dimaksudkan untuk menjamin kualitas produk yang telah 

lulus uji dan beredar di pasaran, untuk dapat diketahui pengaruh faktor lingkungan seperti 

temperatur dan kelembaban sehingga dapat ditetapkannya kadaluwarsa yang sebenamya. 

Pentingnya uji stabilitas (waktu simpan) , untuk mengetahui batas waktu maksimum 

penyimpanan, sehingga produk masih memberikan efek yang menguntungkan. Hasil rerata 

waktu simpan Bifidobacterium BBP6 dan Bifidobacterium BBPI terenkapsulasi berbeda­ 

beda tergantung pada laju kematian sel. Laju kematian berhubungan dengan media, bila 

perkembangan bakteri cepat maka nutrisi dalam media pun akan cepat habis Yulinery 

dan Nurhidayat, 2012). Laju kematian sel Bifidobacterium BBP6 dan Bifidobacterium 

BBPI pada temperatur 4" € dengan lama penyimpanan 8 minggu dapat dilihat pada grafik 

l dan 2. 

Grafik yang dihasilkan menunjukkan bahwa penyimpanan Bifidobacterium BBP6 

dan Bifidobacterium BBPI pada temperature 4€ «enghasilkan laju kematian masing­ 

masing sebesar 0,1407 dan ­0,0491. Nilai negatif diartikan jumlah sel semakin menurun 

(Muchsiri et al., 2015). Nilai koefisien koreksi (R ) tertinggi terdapat pada temperatur 4" 

C Bifidobacterium BBP6 adalah 66,3% dengan tingkat kesalahan terkeeit 33,7% sehingga 

Bifidobacterium BBP6 dapat ditentukan untuk memprediksi waktu simpannya. Adapun 

Bifidobacterium BBPI memiliki R yang sangat rendah. Bifidobacterium BBPI memiliki 

koefisien korelasi (R)y sebesar 2,29% dengan tingkat kesalahan 97,71% schingga tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi waktu simpannya Bifidobacterium BBP6 yang 

terenkapsulasi pada penyimpanan 4" C memiliki waktu simpan 6,05 minggu atau 42,35 
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Grafik 2. Hubungan Jumlah Sel Bifidobacterium BBPI selama 8 minggu penyimpanan 
pada temperatur 4C 

Penentuan waktu simpan dimak sudkan untuk menjamin kualitas produk yang telah e 
lulus uji dan beredar di pasarunῶ unL ῶ"¢,ῶ,1 ;ῶ'T, hi.Ii pcnl,lllfUh faktor hngl.ungan scpcni 

tcmpcralur dan kclcmbaban !IC n..,_i:,. 11 d, ;( 
'\..a 

kadaluwaBII yang scbcnamya. 

Pcntmgnya uji stabilitas (" J fJ . • ῶῶ �ui blltas waktu maksimum 
penyimpanan, sehingga produk dies emote""+zag menguntungkan. Hasil rerata 

"1lktu s,mpan IJifidoOOCrufo,,,, i1',t;1P ttan B!Jhlubar m fuor1 tcrenkapsulasi bc-rbeda­ 

beda tergantung pada laju kemani el. Laju kematin berhubungan dengan media, bila 

perkembangan bakteri cepat make utrist dtth ooe@la pun alean eepat ha.bis Yatiaery • da Nurhidayat, 2012). Laju kematian sel Bifidobacterium BBP6 dan Bifidobacterium 

BBPI pada temperate 4" € dengan lama penyimpanan 8 minggu dapat dilihat pada grafik 

I dan 2. 
Grafik yang dihasilkan menunjukkan bahwa penyimpanan Bifidobacterium B3BP6 

dan Bifidobacterium BBPI pada temperatur 4"C menghasilkan laju kematian masing­ 

masing sebesar -0,1407 dan -0,0491. Nilai negatif diartikan jumlah sel semakin menurun 

(Muchsiri et al., 2015). Nilai koefisien koreksi (R ) tertinggi terdapat pada temperatur 4" 

€ Bifidobacterium BBP6 adalah 66,3% dengan tingkat kesalahan terkeeil 33,7% sehingga 

Bifidobacterium BBP6 dapat ditentukan untuk memprediksi waktu simpannya. Adapun 

Bifidobacterium BBPI memiliki R yang sangat rendah. Bifidobacterium BBPI memiliki 

koefisien korelasi (R)y sebesar 2,29% dengan tingkat kesalahan 97,71% schingga tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi waktu simpannya Bifidobacterium BBP6 yang 

terenkapsulasi pada penyimpanan 4 C memiliki waktu simpan 6,05 minggu atau 42,35 
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hari. Menurut Yulinery dan Triana (2015), jika sampel uji disimpan melebihi batas waktu 

simpannya, menyebabkan sel probiotik dalam sediaan akan menurun, sehingga kurang dari 

jumlah minimum (standar )probiotik yang dikonsumsi sehingga tidak memberikan efek 

yang diharapkan 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah jenis isolat dan lama penyimpanan berpengaruh terhadap 

viabilitas sel Bifidobacterium terenkapsulasi, Bifidobacterium BBP6 mempunyai viabilitas 

lebih baik dibandingkan BPPI selama penyimpanan 8 minggu. 
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